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K

KATA PENffiANTAR
Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim,

Liian    al-Qur'an  selalu  menarik,  bukan  saja

#.c7.edfr    (para  sarjaria  Muslim),  tetapi  juga

-=riedrr (para orientalis),  meskipun   ada perbeda:

hi sikap di antara keduanya. Jika di kalangan kal
'mrmmya  lebih  mencerminkan  Pandangan  teol

dnr 4f/z.f„cy yang mcnganggap al-Qur'an sebagai
mpurm,  hingga nyaris  tanpa ada kritik,  (Syahj
rm maka tidak demikian halnya di kalangan ori
mmingkali  mencerminkan  pandangan  `kritis'  dal€uqran.

Munculnya sikap kritis tersebut dapat dipah
lhiirisme terhadap kitab suci memang sudah men;

ELgrn mereka, sebab secara historis Bible sent
EL;2salah dari segi otentisitasnya.  Penulisan Bib

lit setelah kurang lebih delapan abad sesudah w
EL Im pun hanya didasarkan pada tran`sformasi
fflul crj.£z.fz.j77zc  pada Bible itu,   oleh orientalis, -

H-n.va setuju-,   kemudian juga  diterapkan pa

tr'an,supayakaj.ianal-Qur'anmenjadilebihakat
a"Icmporery  on  The  Qftrdn:  The  Q|4e5tion  o.

'1  I;ext  of  The  Qiuran  2f Jcfl..  1-2):).  Paiirzh

Jma/  crzt7.f;.£79zc     untuk  al-Qur'an  sudah  disel

prasi sahabat dulu, melalui  pro.ses kanonisasi d
rd2f sejak era Abu Bakar dan berakhir pada  er,

Muzayyin'


